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Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan suatu wujud  nyata dari demokrasi dan 
menjadi sarana bagi rakyat dalam  menyatakan kedaulatannya terhadap, Negara 
dan pemerintah. Dalam penyelenggaran Pilkada terdapat beberapa tahapan yang 
dijalankan oleh penyelenggara pilkada guna menjamin dan menyalurkan hak pilih 
warga Negara dalam memilih kepala daerah secara langsung yakni dalam tahapan 
pelaksanaan pemungutan suara yang akhirnya akan dilakukan penetapan calon 
kepala daerah terpilih oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) di tiap daerah yang 
menyelenggaran pilkada melalui Surat Keputusan tentang penetapan perolehan 
suara hasil pemilihan. 
Pemilihan Kepala daerah untuk memilih pemimpin dengan pemilihan 
langsung yang dilakukan oleh rakyat dalam satu daerah. Keberlangsungan 
pemilihan kotak kosong yaitu dengan memilih calon tunggal Bupati dan wakil 
Bupati. Faktor-faktor itulah yang harus diidentifikasikan karena suatu kelemahan 
yang terjadi maka prosesnya tidak hanya berhenti pada pemilihan hukum sebagai 
sarana saja tetapi pengetahuan yang mantap tentang sifat-sifat hukum juga perlu 
diketahui untuk agar tahu batas-batas di dalam penggunaan hukum sebagai sarana 
untuk mengubah ataupun mengatur perilaku warga masyarakat. 
Sengketa pemilihan  hasil pemilih (PHP) di Kabupaten Pati tidak memenuhi 
syarat Pasal 158 ayat (2) UU 10/2016 jundo Passal 6 ayat (2) PMK 1/2017  
sehingga ditolak di Mahkamah Konstitusi, Tim Advokasi Gerakan masyarakat 
Pati (GERAM PATI) ketika mengajukan ke Mahkamah Konstitusi juga 
kedaluwarsa, perselisihannya sebanyak 341.913 suara atau 49,02% sedangkan 
syaratnya seharusnya 0,5% karena penduduk Kabupaten Pati lebih 1.000.000 
penduduk,  Tim Advokasi Gerakan masyarakat Pati (GERAM PATI) bukan 
peserta pemilihan calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pati tahun 2017, 
bukan lembaga pemantau pemilihan yang terdaftar dan mendapatkan akriditasi 
dari KPU. 








General Election (Election) is a concrete manifestation of democracy and a 
means for the people to declare their sovereignty over, the State and the 
government. In organizing elections there are several stages carried out by the 
election organizers in order to guarantee and channel the voting rights of citizens 
in directly electing regional heads, namely in the stage of voting which will 
ultimately be made the determination of elected regional head candidates by the 
General Election Commission (KPU) in each region which organizes the election 
through a Decree concerning the determination of the vote acquisition results. 
Election of Regional Heads to elect leaders with direct elections conducted by 
the people in one area. The continuity of the selection of empty boxes is by 
selecting a single candidate for the Regent and Deputy Regent. These factors must 
be identified because of a weakness that occurs so the process does not only stop 
at the selection of law as a means but a solid knowledge of the nature of the law 
also needs to be known in order to know the limits in the use of law as a means to 
change or regulate the behavior of citizens 
Disputes over voter election results (PHP) in Pati Regency did not meet the 
requirements of article 158 paragraph (2) of Law 10/2016 jundo Passal 6 
paragraph (2) PMK 1/2017 so that they were rejected by the Constitutional 
Court, the Pati Movement Advocacy Team (GERAM PATI) when filing with the 
Constitutional Court also expired, the dispute amounted to 341,913 votes or 
49.02% while the conditions should be 0.5% because the population of Pati 
District was more than 1,000,000 residents, the Pati Movement Movement 
Advocacy Team (GERAM PATI) were not participants in the election of 
candidates for Regent and Deputy Regent Pati Regency in 2017, is not a 
registered election monitoring institution and receives accreditation from the 
KPU. 
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